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	OTORISASI


	Dosen Pengembang RPS
	Koordinator Rumpun MK
	Ka Program Studi

	
	


Dr. Zico Fakhrur Rozi, M.Pd.Si.
	
	


Dr. Sulistiyono, M.Pd.

	Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)
	CP Program Studi         
	

	
	Sikap (S)
	S2
	Menunjukkan etika akademik dan tanggung jawab dalam penggunaan alat dan bahan laboratorium IPA

	
	
	S10
	Menunjukkan sikap adaptif terhadap perkembangan teknologi dan inovasi laboratorium IPA

	
	Keterampilan Umum (KU)
	KU1
	Mampu menyusun perencanaan pengelolaan laboratorium IPA secara logis, sistematis, dan berbasis kebutuhan

	
	
	KU3
	Mampu mengkomunikasikan prosedur, laporan praktikum, dan rancangan pengelolaan laboratorium secara lisan dan tertulis

	
	
	KU5
	Mampu mengambil keputusan operasional berdasarkan analisis risiko, keselamatan, dan kebutuhan praktikum IPA

	
	
	KU6
	Mampu memanfaatkan teknologi dan sumber belajar dalam pengelolaan laboratorium IPA

	
	
	KU7
	Mampu memanfaatkan jejaring profesional untuk pengembangan laboratorium IPA di sekolah

	
	Pengetahuan (P)
	P1
	Menguasai konsep dasar dan fungsi laboratorium IPA di sekolah

	
	
	P2
	Menguasai prinsip keselamatan dan kesehatan kerja (K3) laboratorium IPA

	
	
	P3
	Menguasai karakteristik alat, bahan, dan media praktikum IPA 

	
	
	P4
	Menguasai sistem administrasi, inventarisasi, dan pemeliharaan laboratorium IPA

	
	
	P5
	Menguasai model dan strategi pengelolaan praktikum IPA yang efektif dan aman

	
	
	P6
	Menguasai pemanfaatan teknologi dan laboratorium virtual dalam pembelajaran IPA

	
	Ketrampilan Khusus (KK)
	KK1
	Mampu merancang sistem pengelolaan laboratorium IPA yang aman, efektif, dan sesuai standar

	
	
	KK2
	Mampu menyusun SOP penggunaan alat dan bahan laboratorium IPA

	
	
	KK3
	Mampu menganalisis risiko praktikum dan menerapkan prosedur K3

	
	
	KK4
	Mampu menyusun laporan dan dokumen administrasi laboratorium IPA

	
	
	KK5
	Mampu merancang kegiatan praktikum IPA yang sesuai dengan kurikulum

	
	
	KK6
	Mampu memanfaatkan laboratorium virtual dan media digital IPA

	
	
	KK7
	Mampu mengembangkan inovasi pengelolaan laboratorium IPA berbasis kebutuhan sekolah

	
	CPMK (Capaian Pembelajaran Lulusan yang Dibebankan pada Mata Kuliah)

	
	CPMK 1
	Mahasiswa mampu menunjukkan sikap profesional, bertanggung jawab, dan beretika dalam pengelolaan laboratorium IPA

	
	CPMK 2
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep, fungsi, dan prinsip pengelolaan laboratorium IPA

	
	CPMK 3
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menerapkan prinsip keselamatan dan kesehatan kerja (K3) laboratorium IPA

	
	CPMK 4
	Mahasiswa mampu merancang administrasi, inventarisasi, dan pemeliharaan laboratorium IPA

	
	CPMK 5
	Mahasiswa mampu merancang dan melaksanakan kegiatan praktikum IPA  yang aman dan sesuai kurikulum

	
	CPMK 6
	Mahasiswa mampu mengevaluasi dan mengembangkan inovasi pengelolaan laboratorium IPA berbasis teknologi dan kebutuhan sekolah

	
	Korelasi CPL terhadap Sub CPMK
	CPMK
	Sub CPMK 1
	Sub CMPK 2
	Sub CPMK 3
	Sub CPMK 4
	Sub CPMK 5
	Sub CPMK 6

	CPMK 1
	S2, S10
	–
	–
	–
	–
	–

	CPMK 2
	–
	P1, P3, P5
	–
	–
	–
	–

	CPMK 3
	–
	–
	P2, KK3, KU5
	–
	–
	–

	CPMK 4
	–
	–
	–
	P4, KK1, KK4, KU1
	–
	–

	CPMK 5
	–
	–
	–
	–
	P5, KK5, KU3
	–

	CPMK 6
	–
	–
	–
	–
	–
	P6, KK6, KK7, KU6, KU7




	Deskripsi Singkat
Mata Kuliah
	Mata kuliah ini membahas konsep, prinsip, dan praktik pengelolaan laboratorium Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai sarana penting dalam pembelajaran sains. Kajian meliputi perencanaan kebutuhan laboratorium, standar kelayakan sarana-prasarana, tata ruang, serta manajemen peralatan dan bahan praktikum. Mahasiswa juga mempelajari prosedur keselamatan kerja (K3), administrasi laboratorium, inventarisasi, pemeliharaan alat, serta manajemen risiko dalam kegiatan eksperimen. Selain itu, kajian ini menekankan pentingnya laboratorium sebagai lingkungan belajar berbasis inkuiri, STEM, dan eksperimen autentik yang mendukung pengembangan keterampilan proses sains siswa. Melalui kajian teori dan praktik, mahasiswa diharapkan mampu merancang, mengelola, serta mengevaluasi operasional laboratorium IPA agar efektif, efisien, dan aman dalam menunjang pembelajaran di sekolah maupun pendidikan tinggi.
Case Method: digunakan untuk menganalisis berbagai kasus autentik dalam pengelolaan laboratorium IPA di sekolah maupun perguruan tinggi. Mahasiswa mengidentifikasi permasalahan nyata seperti keterbatasan sarana-prasarana, pengelolaan alat dan bahan praktikum, penerapan K3, administrasi laboratorium, hingga risiko keselamatan dalam kegiatan eksperimen. Setiap kasus dianalisis dengan menelaah penyebab, konteks institusional, serta dampaknya terhadap pembelajaran sains. Mahasiswa kemudian merumuskan berbagai alternatif solusi yang efektif, efisien, dan aman berdasarkan standar laboratorium IPA dan prinsip manajemen yang tepat. Proses ini melatih kemampuan berpikir kritis, pengambilan keputusan berbasis bukti, serta penerapan teori ke dalam praktik nyata. Hasil analisis digunakan untuk merancang strategi pengelolaan laboratorium yang mendukung pembelajaran IPA berbasis inkuiri, STEM, dan eksperimen autentik.
PJBL: Project Based Learning (PjBL) diterapkan dengan menugaskan mahasiswa untuk menghasilkan produk nyata terkait pengelolaan laboratorium IPA. Melalui proyek yang dirancang, mahasiswa merumuskan permasalahan pengelolaan laboratorium, menyusun perencanaan kebutuhan, tata ruang, sistem administrasi, prosedur keselamatan kerja (K3), serta manajemen peralatan dan bahan praktikum. Proses pengerjaan proyek melatih mahasiswa merancang dan mengelola laboratorium secara sistematis, inovatif, dan sesuai standar kelayakan. PjBL juga mendorong kolaborasi, komunikasi, serta tanggung jawab dalam pengambilan keputusan. Mahasiswa mengintegrasikan teori dan praktik melalui produk autentik seperti desain laboratorium, SOP K3, sistem inventarisasi, atau rencana operasional laboratorium IPA. Setiap proyek diakhiri dengan presentasi dan refleksi untuk mengevaluasi efektivitas, efisiensi, dan keamanan pengelolaan laboratorium sebagai sarana pembelajaran sains.

	Materi Pembelajaran/ Pokok Bahasan



	1. Pendahuluan dan Orientasi Mata Kuliah
2. Konsep Dasar dan Prinsip Pengelolaan Laboratorium IPA
3. Perencanaan Kebutuhan Laboratorium IPA
4. Standar Kelayakan Sarana dan Prasarana Laboratorium IPA
5. Tata Ruang dan Desain Laboratorium IPA
6. Manajemen Peralatan Laboratorium IPA
7. Manajemen Bahan Praktikum
8. Ujian Tengah Semester (UTS)
9. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Laboratorium IPA
10. Manajemen Risiko dan Penanganan Keadaan Darurat
11. Administrasi Laboratorium IPA
12. Inventarisasi dan Dokumentasi Laboratorium
13. Laboratorium IPA sebagai Lingkungan Belajar
14. Evaluasi Pengelolaan Laboratorium dan Presentasi Proyek
15. Pemanfaatan Teknologi Digital dalam Pengelolaan Laboratorium IPA
16. Ujian Akhir Semester (UAS)

	Pustaka
	Utama:
	

	
	1. Sani, R.A. (2018). Pengelolaan Laboratorium IPA Sekolah. Bumi Aksara
2. Gusnani, Y., Chiar, M., & Sukmawati, S. (2018). Pengelolaan laboratorium IPA di madrasah tsanawiyah. In Proceedings International Conference on Teaching and Education (ICoTE) (Vol. 2, No. 1, pp. 135-140).
3. Pertiwi, F. N. (2019). Sistem Pengelolaan (Perencanaan, Pelaksanaan, evaluasi) Laboratorium IPA SMP Negeri Di Ponorogo. Kodifikasia: Jurnal Penelitian Islam, 13(1), 65-76.
4. Elseria, E. (2016). Efektifitas pengelolaan Laboratorium IPA. Manajer Pendidikan, 10(1), 270802.

	
	Pendukung:
	

	
	1. Setiawati, E., Sopyan, T., & Maladona, A. (2021). Analisis pengelolaan laboratorium IPA dan alternatif praktikum IPA pada masa pandemi covid-19 di SMP Negeri 1 Ciamis. J-KIP (Jurnal Keguruan dan Ilmu Pendidikan), 2(3), 229-236.
2. Lestari, N. A., Jauhariah, M. N. R., & Deta, U. A. (2017). Pelatihan manajemen laboratorium untuk pengelola laboratorium ipa tingkat sma di kabupaten bojonegoro. Jurnal ABDI: Media Pengabdian Kepada Masyarakat, 3(1), 17-21.
3. Harefa, D., Ge’e, E., Ndruru, K., Ndruru, M., Ndraha, L. D. M., Telaumbanua, T., ... & Hulu, F. (2021). Pemanfaatan Laboratorium IPA di SMA Negeri 1 Lahusa. EduMatSains: Jurnal Pendidikan, Matematika dan Sains, 5(2), 105-122.
4. Rostiyana, F. N., Sanusi, A., & Iriantara, Y. (2022). Pengelolaan Laboratorium IPA untuk Meningkatkan Mutu Pembelajaran Peserta Didik (Studi Kasus di MTS Negeri 1 Garut dan MTS Cilawu Nurul Amin). JIIP-Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, 5(2), 435-443.

	Media Pembelajaran
	Perangkat lunak :
	Perangkat keras :

	
	
	Notebook & LCDProjector

	Team Teaching
	TIM

	Assessment
	Kuis, Tugas, UTS, UAS

	Mata kuliah Syarat
	-



Pelaksanaan Perkuliahan 
	Mg Ke-
	 Kemampuan akhir yg diharapkan 
	Bahan Kajian (Materi Ajar) dan Referensi
	Metode Pembelajaran dan Alokasi Waktu
	Pengalaman Belajar Mahasiswa
	Kriteria (Indikator) Penilaian 
	Bobot Penilaian (%) 

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	1.1 Mahasiswa menunjukkan sikap disiplin dan tanggung jawab dalam perkuliahan
	Pengantar dan ruang lingkup pengelolaan laboratorium IPA
	Ceramah interaktif, diskusi
	Diskusi, kontrak belajar
	Partisipasi & kedisiplinan
	3%

	2
	1.2 Mahasiswa mampu bekerja sama dan menghargai perbedaan
	Fungsi dan peran laboratorium IPA dalam pembelajaran sains
	Diskusi kelompok
	Kolaborasi dan komunikasi
	Kerja sama & etika diskusi
	3%

	3
	1.3 Mahasiswa menginternalisasi etika akademik dan budaya K3
	Etika akademik, nilai kemanusiaan, K3 laboratorium
	Ceramah reflektif
	Refleksi tertulis dan diskusi
	Kedalaman refleksi
	3%

	4
	2.1 Mahasiswa menjelaskan konsep dasar pengelolaan laboratorium IPA
	Prinsip, karakteristik, dan jenis laboratorium IPA
	Ceramah, diskusi
	Analisis contoh laboratorium
	Ketepatan pemahaman konsep
	4%

	5
	2.2 Mahasiswa menganalisis kebutuhan laboratorium sesuai kurikulum IPA
	Perencanaan kebutuhan laboratorium IPA; kurikulum
	Ceramah, diskusi
	Analisis kebutuhan lab
	Ketepatan analisis
	4%

	6
	2.3 Mahasiswa mengaitkan teori pengelolaan dengan masalah nyata
	Masalah pengelolaan sarpras laboratorium
	CASE METHOD 1
	Analisis kasus keterbatasan lab
	Ketepatan solusi awal
	4%

	7
	3.1 Mahasiswa mengevaluasi standar kelayakan laboratorium IPA
	Standar sarana, prasarana, dan tata ruang lab
	CASE METHOD 2
	Analisis dokumen & kasus
	Ketepatan evaluasi
	4%

	8
	Ujian Tengan Semester
	10%

	9
	3.2 Mahasiswa memilih sistem pengelolaan alat dan bahan
	Manajemen alat dan bahan praktikum IPA
	Ceramah, diskusi
	Menyusun skema pengelolaan
	Relevansi sistem
	5%

	10
	3.3 Mahasiswa mengorganisasi administrasi laboratorium
	Administrasi, jadwal, tata tertib laboratorium
	Workshop
	Penyusunan administrasi
	Sistematis & kelengkapan
	5%

	11
	4.1 Mahasiswa merancang tata ruang dan sistem lab IPA
	Desain laboratorium IPA & alur kerja
	PjBL 1 – Perancangan
	Desain awal laboratorium
	Kreativitas & kelayakan
	5%

	12
	4.2 Mahasiswa menyusun SOP K3 dan manajemen risiko
	K3, SOP, manajemen risiko lab
	Demo, workshop
	Penyusunan SOP K3
	Kesesuaian SOP
	5%

	13
	5.1 Mahasiswa menganalisis kasus kecelakaan & risiko lab
	Manajemen risiko & penanganan darurat
	CASE METHOD 3
	Analisis kasus insiden lab
	Ketepatan analisis
	5%

	14
	5.2 Mahasiswa mengembangkan proyek pengelolaan lab IPA
	Inovasi pengelolaan & digitalisasi lab
	PjBL 2 – Produk Final
	Pengembangan produk
	Inovasi & relevansi
	5%

	15
	6.1 Mahasiswa mengevaluasi dan merevisi proyek
	Evaluasi operasional laboratorium IPA
	Presentasi & peer review
	Presentasi & revisi proyek
	Argumentasi & perbaikan
	6%

	16
	Ujian Akhir Semester
	10%



Mengetahui													Lubuklinggau, 20 September 2025
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PENILAIAN

	No
	Komponen Penilaian
	Rencana Penilaian
	Bobot

	1
	Tugas
	Aktivitas Partisipatif (AP)
	Penilaian partisipasi diskusi kelas (case method) 
	25%

	
	
	Hasil Proyek (HP)
	Penilaian Portofolio dan Presentasi hasil project-based learning 
	35%

	2
	UTS
	Tes Uraian
	15%

	3
	UAS
	Tes Uraian
	15%

	4
	Kehadiran (H)
	Presensi
	10%


Nilai Akhir: (25% x AP) + (35% x HP) + (15% x UTS) + (15% x UAS) + (10% x H)








Tugas Case Method dan Project Based Learning (PJBL)

	Minggu
	Materi
	Model Pembelajaran (Case Method / PJBL)
	Deskripsi Kegiatan Mahasiswa
	Output / Penilaian

	Manajemen Sarana, Prasarana, dan Alat Laboratorium IPA
	Case Method 1
	Mahasiswa menerima kasus autentik berupa keterbatasan alat praktikum, kerusakan peralatan, atau penggunaan alat yang tidak sesuai standar di laboratorium IPA sekolah. Mahasiswa menganalisis jenis permasalahan (perencanaan, pemeliharaan, atau penggunaan), mengidentifikasi penyebab berdasarkan prinsip pengelolaan laboratorium dan standar kelayakan, lalu merumuskan alternatif solusi pengelolaan yang efektif dan efisien. Mahasiswa bekerja dalam kelompok dan menyusun laporan analisis kasus.
	Laporan analisis kasus pengelolaan alat laboratorium
	Manajemen Sarana, Prasarana, dan Alat Laboratorium IPA

	Standar Kelayakan Laboratorium IPA dan Tata Ruang
	Case Method 2
	Mahasiswa diberikan dokumen standar laboratorium IPA dan contoh kondisi laboratorium sekolah yang tidak memenuhi standar (tata ruang, ventilasi, penyimpanan, atau keselamatan). Mahasiswa menganalisis ketidaksesuaian antara standar dan kondisi nyata, mengidentifikasi risiko terhadap keselamatan dan pembelajaran, serta merancang alternatif perbaikan tata ruang dan sarana laboratorium sesuai standar yang berlaku.
	Analisis kesesuaian standar & rancangan perbaikan laboratorium
	Standar Kelayakan Laboratorium IPA dan Tata Ruang

	Keselamatan Kerja (K3) dan Manajemen Risiko Laboratorium IPA
	Case Method 3
	Mahasiswa menganalisis kasus kecelakaan laboratorium IPA (tumpahan bahan kimia, kebakaran kecil, cedera alat gelas, atau paparan bahan berbahaya). Mahasiswa mengidentifikasi jenis bahaya dan risiko, menganalisis penyebab berdasarkan prinsip K3, serta merancang prosedur pencegahan dan penanganan darurat. Mahasiswa menyusun rekomendasi perbaikan SOP keselamatan laboratorium.
	Laporan analisis kasus K3 & manajemen risiko
	Keselamatan Kerja (K3) dan Manajemen Risiko Laboratorium IPA

	Perencanaan dan Pengembangan Sistem Pengelolaan Laboratorium IPA
	PjBL 1 – Perancangan Proyek
	Mahasiswa secara berkelompok merancang draft awal proyek pengelolaan laboratorium IPA yang meliputi: analisis kebutuhan laboratorium, perencanaan tata ruang, sistem pengelolaan alat dan bahan, penyusunan SOP K3, sistem administrasi dan inventarisasi, serta integrasi laboratorium dengan pembelajaran IPA berbasis inkuiri/STEM. Proyek dikembangkan bertahap melalui bimbingan dosen.
	Draft proposal dan desain sistem pengelolaan laboratorium IPA
	Perencanaan dan Pengembangan Sistem Pengelolaan Laboratorium IPA

	Inovasi Pengelolaan Laboratorium IPA dan Digitalisasi / STEM
	PjBL 2 – Produk Final Proyek
	Mahasiswa mengembangkan produk akhir berupa inovasi pengelolaan laboratorium IPA, seperti desain laboratorium ideal, sistem inventarisasi digital sederhana, SOP K3 terpadu, modul pengelolaan laboratorium sekolah, atau rancangan laboratorium berbasis STEM dan kearifan lokal. Mahasiswa menyusun laporan proyek (latar belakang, tujuan, desain, implementasi, evaluasi, refleksi) dan mempresentasikan serta mendemokan produknya secara kelompok.
	Produk inovasi pengelolaan laboratorium IPA 
Laporan proyek & presentasi
	Inovasi Pengelolaan Laboratorium IPA dan Digitalisasi / STEM



Rubrik Penilaian Case Method

	Aspek Penilaian
	Indikator Kinerja
	Skor 4 (Sangat Baik)
	Skor 3 (Baik)
	Skor 2 (Cukup)
	Skor 1 (Kurang)
	Bobot (%)

	Pemahaman Konsep
	Kemampuan memahami konsep pengelolaan laboratorium IPA, standar kelayakan sarana-prasarana, manajemen alat dan bahan, K3, administrasi, serta peran laboratorium dalam pembelajaran sains
	Semua konsep diterapkan tepat, lengkap, konsisten, sesuai standar, dan tidak terdapat kesalahan konsep
	Sebagian besar konsep diterapkan dengan benar, terdapat kesalahan kecil yang tidak memengaruhi kualitas solusi
	Memahami sebagian konsep, namun terdapat beberapa kesalahan yang memengaruhi ketepatan solusi
	Tidak memahami konsep; banyak kesalahan; penerapan konsep tidak sesuai dengan prinsip pengelolaan laboratorium IPA
	30

	Analisis dan Penalaran
	Kemampuan menganalisis kasus pengelolaan laboratorium IPA, mengidentifikasi akar masalah, menilai risiko dan dampak, serta merumuskan solusi yang logis dan berbasis standar
	Analisis sangat mendalam, sistematis, dan logis; solusi tepat, realistis, dan menunjukkan pemikiran kritis
	Analisis cukup baik dan logis, namun belum sepenuhnya mendalam
	Analisis kurang terstruktur; penalaran lemah atau tidak konsisten
	Tidak mampu menganalisis kasus atau solusi tidak relevan
	25

	Visualisasi & Representasi
	Kemampuan menyajikan hasil analisis melalui diagram tata ruang, alur kerja laboratorium, tabel inventaris, peta risiko, atau ilustrasi SOP
	Visualisasi sangat akurat, rapi, informatif, dan sangat membantu pemahaman kasus
	Visualisasi cukup akurat dan rapi serta membantu pemahaman
	Visualisasi kurang lengkap atau kurang jelas
	Tidak membuat visualisasi atau visualisasi tidak sesuai
	15

	Kerja Sama & Tanggung Jawab
	Partisipasi aktif dalam diskusi kelompok, pembagian tugas, kontribusi ide, dan tanggung jawab terhadap peran
	Sangat aktif, berkontribusi signifikan, dan bertanggung jawab penuh dalam seluruh proses
	Cukup aktif dan bertanggung jawab dalam sebagian besar tugas
	Kurang aktif; kontribusi minimal dalam kelompok
	Tidak berpartisipasi atau tidak bertanggung jawab
	15

	Komunikasi dan Presentasi
	Kemampuan menyampaikan hasil analisis secara lisan dan/atau tertulis menggunakan bahasa akademik yang jelas dan sistematis
	Penyampaian sangat jelas, runtut, argumentatif, dan mudah dipahami
	Penyampaian cukup jelas dan logis
	Penyampaian kurang sistematis atau kurang lengkap
	Tidak mampu menyampaikan hasil analisis dengan baik
	10

	Kreativitas dan Refleksi
	Kemampuan mengembangkan solusi inovatif, alternatif perbaikan pengelolaan laboratorium, serta refleksi kritis terhadap pembelajaran
	Solusi sangat kreatif, inovatif, aplikatif; refleksi mendalam dan kritis
	Solusi cukup kreatif; refleksi relevan namun sederhana
	Kreativitas dan refleksi sangat terbatas
	Tidak menunjukkan kreativitas atau refleksi
	5

	Total Skor Maksimum
	100



Skor Akhir = (0.30 × Pemahaman) + (0.25 × Analisis) + (0.15 × Visualisasi) + (0.15 × Kerja Sama) + (0.10 × Komunikasi) + (0.5 × Kreativitas
Rubrik Penilaian Project Based Learning (PJBL)
	Aspek Penilaian
	Indikator Kinerja
	Skor 4 (Sangat Baik)
	Skor 3 (Baik)
	Skor 2 (Cukup)
	Skor 1 (Kurang)
	Bobot (%)

	Perencanaan Proyek
	Kejelasan ide proyek pengelolaan laboratorium IPA, tujuan, ruang lingkup, alur kerja, dan rancangan produk (desain laboratorium, SOP, sistem inventaris, atau modul pengelolaan)
	Ide sangat jelas, inovatif, dan aplikatif; tujuan rinci & sesuai standar laboratorium IPA; perencanaan sangat matang dan sistematis
	Ide cukup jelas dan relevan; tujuan sesuai; langkah kerja runtut meskipun belum sepenuhnya lengkap
	Ide kurang terarah; tujuan belum jelas; perencanaan kurang runtut
	Ide tidak jelas; tidak ada tujuan dan rencana kerja
	20

	Pemahaman Konsep
	Ketepatan menerapkan konsep pengelolaan laboratorium IPA (standar sarpras, manajemen alat & bahan, K3, administrasi, manajemen risiko, dan pembelajaran berbasis inkuiri/STEM)
	Semua konsep diterapkan sangat tepat, lengkap, konsisten, dan sesuai kebutuhan laboratorium
	Sebagian besar konsep diterapkan dengan tepat, terdapat kesalahan kecil
	Banyak kesalahan konsep atau penerapan kurang lengkap
	Tidak memahami konsep; penerapan konsep salah atau tidak ada
	20

	Proses dan Kolaborasi
	Pembagian tugas, koordinasi kelompok, partisipasi aktif, dan tanggung jawab selama pengerjaan proyek
	Semua anggota sangat aktif; koordinasi sangat baik; semua tugas selesai tepat waktu
	Sebagian besar anggota aktif dan berkontribusi
	Hanya beberapa anggota aktif; kontribusi tidak merata
	Tidak ada kerja sama; proyek dikerjakan oleh satu orang
	15

	Kreativitas dan Inovasi Produk
	Keunikan dan kualitas produk pengelolaan laboratorium IPA (desain tata ruang, SOP K3, sistem digital, modul, atau inovasi berbasis STEM/kearifan lokal)
	Produk sangat kreatif, inovatif, aplikatif, dan efektif meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan keselamatan laboratorium
	Produk cukup kreatif dan relevan meskipun kurang inovatif
	Produk sederhana; kurang menarik; kreativitas minim
	Produk tidak kreatif atau tidak berfungsi
	20

	Presentasi dan Refleksi
	Kualitas presentasi proyek, kejelasan penjelasan konsep dan desain, serta refleksi proses pengembangan
	Presentasi sangat jelas, sistematis, visual kuat; penguasaan materi sangat baik; refleksi mendalam dan kritis
	Presentasi cukup jelas dan runtut; penguasaan materi baik; refleksi relevan
	Presentasi kurang sistematis; refleksi dangkal
	Tidak mampu mempresentasikan atau tidak ada refleksi
	15

	Keterkaitan dengan Dunia Nyata
	Relevansi proyek dengan kondisi nyata laboratorium IPA sekolah/perguruan tinggi dan kebutuhan pembelajaran sains
	Sangat relevan; menunjukkan hubungan kuat antara analisis kondisi nyata dan solusi pengelolaan laboratorium
	Cukup relevan dan kontekstual
	Relevansi rendah atau kurang kontekstual
	Tidak relevan dengan kondisi nyata
	10

	Total Skor Maksimum
	100



Skor Akhir = (0.20 × Perencanaan) + (0.20 × Konsep) + (0.15 × Kolaborasi) + (0.20 × Kreativitas) + (0.15 × Presentasi) + (0.10 × Keterkaitan)














UJIAN TENGAH SEMESTER (UTS)
SOAL UTS
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan pengelolaan laboratorium IPA. Dalam jawaban Anda, sertakan: (a). pengertian pengelolaan laboratorium IPA, (b). prinsip dasar pengelolaan laboratorium IPA yang efektif dan aman, (c). contoh penerapannya dalam kegiatan praktikum IPA di sekolah
2. Perhatikan potongan kebutuhan laboratorium IPA berikut (misal SMP): Praktikum dilakukan 3 kali per bulan, Alat ukur terbatas dan sebagian rusak dan Penyimpanan bahan kimia belum terlabel dengan baik. (a). Jelaskan masalah utama yang muncul dari kondisi tersebut; (b). Jelaskan risiko yang mungkin terjadi jika kondisi ini tidak diperbaiki; (c). Jelaskan mengapa perencanaan kebutuhan laboratorium yang baik sangat penting bagi pembelajaran IPA.
3. Jelaskan perbedaan laboratorium IPA sebagai tempat praktikum rutin dengan laboratorium IPA sebagai lingkungan belajar berbasis inkuiri dan STEM. Berikan contoh aktivitas praktikum IPA yang mencerminkan masing-masing pendekatan.
4. Seorang guru IPA akan melaksanakan praktikum reaksi kimia sederhana di laboratorium sekolah. (a). Jelaskan perbedaan antara manajemen alat dan bahan dengan manajemen risiko laboratorium. (b). Dalam kondisi siswa yang belum terbiasa praktikum, aspek manakah yang harus lebih diutamakan? Jelaskan alasan Anda dan contoh langkah penerapannya.
5. Siswa sering mengalami kecelakaan ringan di laboratorium seperti pecahnya gelas ukur atau tumpahan bahan. (a). Jelaskan karakteristik risiko kerja di laboratorium IPA sekolah.
(b). Berikan contoh penerapan prosedur K3 untuk mencegah kecelakaan tersebut.
(c). Jelaskan bagaimana guru/laboran mengecek pemahaman siswa terhadap aturan keselamatan kerja.

SOAL
UJIAN AKHIR SEMESTER (UAS)
1. Perhatikan potongan SOP laboratorium berikut: “Peserta didik masuk laboratorium dan langsung melakukan praktikum sesuai instruksi guru.”; (a). Identifikasi 3 kelemahan SOP tersebut. (b). Perbaiki SOP agar sesuai prinsip K3 laboratorium IPA. (c). Jelaskan alasan pedagogis pentingnya SOP dalam pembelajaran praktikum.
2. Seorang laboran ingin mengelola alat ukur listrik untuk praktikum IPA. (a). Jelaskan cara penyimpanan dan pemeliharaan alat tersebut; (b). Rancang alur peminjaman alat yang aman dan tertib; (c). Jelaskan potensi risiko jika alat tidak dikelola dengan baik.
3. Rancang sebuah inovasi pengelolaan laboratorium IPA berbasis teknologi sederhana. Sertakan: (a). Nama dan jenis inovasi; (b). Fungsi dan cara kerja; (c). Manfaat bagi pembelajaran IPA; (d). Alasan inovasi tersebut efektif
4. Guru memberikan tugas praktikum terbuka kepada siswa untuk menyelidiki “faktor yang memengaruhi laju penguapan”. (a). Analisis apakah kegiatan tersebut mencerminkan pembelajaran inkuiri; (b). Rancang langkah pengelolaan praktikum yang aman dan efektif; (c). Sebutkan minimal 3 keterampilan proses sains yang dikembangkan.
5. Laboratorium IPA dapat diintegrasikan dengan kearifan lokal. (a). Berikan contoh pengelolaan praktikum IPA berbasis kearifan lokal; (b). Jelaskan konsep IPA yang dipelajari; (c). Jelaskan alasan pedagogis integrasi kearifan lokal; (d). Tentukan indikator penilaian autentik yang sesuai.




RUBRIK PENILAIAN
	No
	Jenis Ujian
	Soal
	Aspek yang Dinilai
	Kriteria Penilaian
	Skor Maks

	1
	UTS
	1
	Pengertian pengelolaan lab IPA
	Definisi jelas, sesuai konsep
	6

	
	
	
	Prinsip dasar pengelolaan
	Efektif, aman, K3, sistematis
	7

	
	
	
	Contoh penerapan
	Relevan, kontekstual sekolah
	7

	2
	UTS
	2
	Identifikasi masalah
	Masalah alat, frekuensi, penyimpanan
	6

	
	
	
	Analisis risiko
	Risiko keselamatan & pembelajaran
	7

	
	
	
	Pentingnya perencanaan
	Argumentatif & logis
	7

	3
	UTS
	3
	Perbedaan konsep laboratorium
	Rutin vs inkuiri & STEM
	10

	
	
	
	Contoh aktivitas praktikum
	Sesuai masing-masing pendekatan
	10

	4
	UTS
	4
	Perbedaan manajemen
	Alat & bahan vs risiko
	8

	
	
	
	Penentuan prioritas
	Alasan pedagogis tepat
	6

	
	
	
	Contoh penerapan
	Langkah konkret
	6

	5
	UTS
	5
	Risiko kerja lab IPA
	Fisik, kimia, perilaku
	7

	
	
	
	Penerapan K3
	APD, SOP, penanganan
	7

	
	
	
	Evaluasi pemahaman siswa
	Observasi, kuis, refleksi
	6

	6
	UAS
	1
	Identifikasi kelemahan SOP
	Minimal 3 kelemahan
	6

	
	
	
	Perbaikan SOP
	Sesuai prinsip K3
	8

	
	
	
	Alasan pedagogis
	Disiplin & keselamatan belajar
	6

	7
	UAS
	2
	Penyimpanan & pemeliharaan alat
	Aman, rapi, berkelanjutan
	7

	
	
	
	Alur peminjaman alat
	Tertib & terdokumentasi
	7

	
	
	
	Risiko pengelolaan buruk
	Kerusakan & kecelakaan
	6

	8
	UAS
	3
	Nama & jenis inovasi
	Jelas & relevan
	4

	
	
	
	Fungsi & cara kerja
	Logis & aplikatif
	6

	
	
	
	Manfaat pembelajaran IPA
	Efektivitas & efisiensi
	5

	
	
	
	Alasan efektivitas inovasi
	Kontekstual & realistis
	5

	9
	UAS
	4
	Analisis pembelajaran inkuiri
	Ciri inkuiri terpenuhi
	6

	
	
	
	Pengelolaan praktikum
	Aman & efektif
	7

	
	
	
	Keterampilan proses sains
	Minimal 3 keterampilan
	7

	10
	UAS
	5
	Praktikum kearifan lokal
	Kontekstual budaya lokal
	6

	
	
	
	Konsep IPA
	Tepat & jelas
	5

	
	
	
	Alasan pedagogis
	Bermakna & relevan
	5

	
	
	
	Indikator penilaian autentik
	Sikap, proses, produk
	4
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